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ABSTRAK: Penelitian ini difokuskan pada Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar
Pendidikan Agama Islam Dengan Menerapkan Model Pembelajaran PAKEM Pada
Siswa Kelas X Data yang diperoleh berupa hasil tes formatif, lembar observasi kegiatan
belajar mengajar. Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah tes buatan guru
Dalam rangka menyusun dan mengolah data yang terkumpul sehingga dapat
menghasilkan suatu kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan, maka digunakan
analisis data kuantitatif dan pada metode observasi digunakan data kualitatif. Cara
penghitungan untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa dalam proses belajar
mengajar. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan selama tiga siklus, hasil
seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan Model
pembelajaran PAKEM dapat meningkatkan kualitas pembelajaran PAI. Model
pembelajaran PAKEM dapat menjadikan siswa merasa dirinya mendapat perhatian
dan kesempatan untuk menyampaikan pendapat, gagasan, ide dan pertanyaan.
Penerapan pembelajaran model PAKEM mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Kata Kunci: Prestasi Belajar, Pendidikan Agama, Model Pakem
1 PENDAHULUAN

Sejalan dengan inovasi pembelajaran akhir-akhir ini termasuk di SMK, yaitu: PAKEM.
Model PAKEM banyak menggunakan strategi pembelajaran CTL. Contextual teacing
and Learning(CTL) merupakan pendekatan yang membantu guru mengaitkan antara
materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta
didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya. nteraksi belajar
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mengajarnya menuntut anak didik untuk aktif, kreatif dan senang yang melibatkan
secara optimal mental dan fisik mereka. Tingkat keaktifan, kreatifitas, dan kesenangan
mereka dalambelajar merupakan rentangan kontinum dari yang paling rendah sampai
yang paling tinggi. Tetapi idealnya pada kontinum yang tertinggi baik pelibatan aspek
mental maupun fisik anak didik. Oleh karena itu, interaksi belajar mengajar dengan
paradigma PAKEM menuntut anak:

(1) Berbuat

(2) Terlibat dalam kegiatan

(3) Mengamati secara visual

(4) Mencerap informasi secara verbal

Dengan demikian, interaksi belajar mengajar idealnya mampu membelajarkan anak
didik berdasarkan problem based learning, authentic instruction, inquiry based learning,
project based learning, service learning, and cooperative learning. Pola interaksi yang mampu
mengemas hal tersebut dapat mengubah paradigma pembelajaran aktif menjadi
paradigma pembelajaran reflektif.

Dengan interaksi pembelajaran reflektif dapat membuat anak didik untuk menjadikan
hasil belajar sebagai referensi refleksi kritis tentang dampak ilmu pengetahuan dan
teknologi terhadap masyarakat; mengasah kepedulian sosial, mengasah hati nurani,
dan bertanggungjawab terhadap karirnya kelak.Kemampuan ini dimiliki anak didik,
karena dengan pola interaksi pembelajaran tersebut, dapat membuat anak didik aktif
dalam berfikir (mind- on), aktif dalam berbuat (hand-on), mengembangkan kemampuan
bertanya, mengembangkan kemampuan berkomunikasi, dan membudayakan untuk
memecahkan permasalahan baik secara personal maupun sosial.

Agar hasil ini dapat optimal, guru dituntut untuk mengubah peran dan fungsinya
menjadi fasilitator, mediator, mitra belajar anak didik, danevaluator. Ini berarti, guru
harus menciptakan interaksi pembelajaran yang demokratis dan dialogis antara guru
dengan anak didik, dan anak didik dengananak didik ' Dengan menyadari kenyataan
tersebut di atas, maka dalam penelitian ini penulis mengambil judul “Upaya
Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Dengan Menerapkan Model
Pembelajaran PAKEM Pada Siswa X Tahun Pelajaran 2022/2023

2 METODE PENELITIAN

! Mohamad Nur, Pemotivasian Siswa Untuk Belajar, (Surabaya : University Press, 2001), h.3
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Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena penelitian
dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga
termasuk penelitian deskriptif, sebab menggambarkan bagaimana suatu teknik
pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai.

Menurut Sukidin dkk? ada 4 macam bentuk penelitian tindakan, yaitu: (1) penelitian
tindakan guru sebagai peneliti, (2) penelitian tindakan kolaboratif, (3) penelitian
tindakan  simultan  terintegratif, =~ dan (4) penelitian tindakan  sosial
eksperimental. Keempat bentuk penelitian tindakan di atas, ada persamaan dan
perbedaannya. Menurut Oja dan Smulyan sebagaimana dikutip oleh Kasbolah, *ciri-ciri
dari setiap penelitian tergantung pada: (1) tujuan utamanya atau pada tekanannya, (2)
tingkat kolaborasi antara pelaku peneliti dan peneliti dari luar, (3) proses yang
digunakan dalam melakukan penelitian, dan (4) hubungan antara proyek dengan
sekolah.

Dalam penelitian ini menggunakan bentuk guru sebagai peneliti, dimana guru sangat
berperan sekali dalam proses penelitian tindakan kelas. Dalam bentuk ini, tujuan utama
penelitian tindakan kelas ialah untuk meningkatkan praktik- praktik pembelajaran di
kelas. Dalam kegiatan ini, guru terlibat langsung secara

penuh dalam proses perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Kehadiran pihak
lain dalam penelitian ini peranannya tidak dominan dan sangat kecil.

Penelitian ini mengacu pada perbaikan pembelajaran yang berkesinambungan.
Kemmis dan Taggart * menyatakan bahwa model penelitian tindakan adalah berbentuk
spiral. Tahapan penelitian tindakan pada suatu siklus meliputi perencanaan atau
pelaksanaan observasi dan refleksi. Siklus ini berlanjut dan akan dihentikan jika sesuai
dengan kebutuhan dan dirasa sudah cukup. Observasi dibagi dalam tiga siklus, yaitu
siklus 1, 2, dan seterusnya, dimana masing siklus dikenai perlakuan yang sama (alur
kegiatan yang sama) dan membahas satu sub pokok bahasan yang diakhiri dengan tes
formatif di akhir masing putaran. Siklus ini berkelanjutan dan akan dihentikan jika
sesuai dengan kebutuhan dan dirasa sudah cukup.

A. Alat Pengumpul Data

Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah tes buatan guru yang fungsinya
adalah: (1) untuk menentukan seberapa baik siswa telah menguasai bahan pelajaran

2 Sukidin dkk, Manajemen Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : PAU PPAI, 2002 ), h. 55
* Ibid. 55

* Bambang Daroesso, Dasar dan Konsep Pendidikan Moral Pancasila, (Semarang : Aneka IImu, 1989), h. 14

240



Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam dengan Menerapkan Model
Pembelajaran PAKEM pada Siswa Kelas X SMKN 1 Rejang Lebong

yang diberikan dalam waktu tertentu, (2) untuk menentukan apakah suatu tujuan telah
tercapai, dan (3) untuk memperoleh suatu nilai®Sedangkan tujuan dari tes adalah untuk
mengetahui ketuntasan belajar siswa secara individual maupun secara klasikal. Di
samping itu untuk mengetahui letak kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa
sehingga dapat dilihat dimana kelemahannya, khususnya pada bagian mana TPK yang
belum tercapai. Untuk memperkuat data yang dikumpulkan maka juga digunakan
metode observasi (pengamatan) yang dilakukan oleh teman sejawat untuk
mengetahui dan merekam aktivitas guru dan siswa dalamproses belajar mengajar.

B. Analisis Data

Dalam rangka menyusun dan mengolah data yang terkumpul sehingga dapat
menghasilkan suatu kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan, maka digunakan
analisis data kuantitatif dan pada metode observasi digunakan data kualitatif. Cara
penghitungan untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa dalam proses belajar
mengajar sebagai berikut.

1. Merekapitulasi hasil tes

2. Menghitung jumlah skor yang tercapai dan prosentasenya untuk masing- masing
siswa dengan menggunakan rumus ketuntasan belajar seperti yang terdapat dalam
buku petunjuk teknis penilaian yaitu siswa dikatakan tuntas secara individual jika
mendapatkan nilai minimal 75, sedangkan secara klasikal dikatakan tuntas belajar jika
jumlah siswa yang tuntas secara individu mencapai 83% yang telah mencapai daya
serap lebih dari sama dengan 75%. Menganalisa hasil observasi yang dilakukan oleh
guru sendiri selama kegiatan belajar mengajar berlangsung.

3 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hubungan Pembelajaran Model PAKEM dengan Ketuntasan Belajar

Suatu pokok bahasan atau sub pokok bahasan dianggap tuntas secara klasikal jika
siswa yang mendapat nilai 75 lebih dari atau sama dengan 83%, sedangkan seorang
siswa dinyatakan tuntas belajar pada pokok bahasan atau sub pokok bahasan tertentu
jika mendapat nilai minimal 7.

1.  SiklusI
a.  Tahap Perencanaan

b.  Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan

® Opcit.46
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Tabel 4.1. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus I

No [Uraian Hasil Siklus I
1 Nilai rata-rata tes formatif 77,00

Jumlah siswa yang tuntas belajar 15
3 [Persentase ketuntasan belajar 76,58

C. Refleksi

2. Siklus I1

I. Pelaksanaan

II. Pengamatan (observasi) Adapun data hasil penelitian pada siklus II adalah sebagai

berikut. Tabel 4.2. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus II

No [Uraian Hasil Siklus II
1 Nilai rata-rata tes formatif 77,73
2 Jumlah siswa yang tuntas belajar 22
3 [Persentase ketuntasan belajar 79,01
3. Siklus III

Adapun data hasil penelitian padasiklus III adalah sebagai berikut.

Tabel 4.3. Hasil Formatif Siswa Pada Siklus III

No [Uraian Hasil Siklus III
1  |Nilai rata-rata tes formatif 82,73

2 [Jumlah siswa yang tuntas belajar 25

3 |[Persentase ketuntasan belajar 86,36

B. Pembahasan
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1. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran model PAKEM memiliki
dampak positif dalam meningkatkan prestasibelajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari
semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru
(ketuntasan belajar meningkat dari siklus I, II, dan III) yaitu masing-masing 75,18%,
83,01%, dan 86,36%. Pada siklus III ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah
tercapai.

2. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar
dengan menerapkan model pembelajaran PAKEM dalam setiap siklus mengalami
peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat
ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pad setiap siklus yang terus
mengalami peningkatan.

3. Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran PAI
pada pokok bahasan Meneladani Dakwah Wali Songo dalam Penyebaran Islam di
Indonesia dengan model pembelajaran PAKEM yang paling dominan adalah,
mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru, dan diskusi antar siswa/antara siswa
dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat dikategorikan aktif.
Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan langkah-
langkah kegiatan belajar mengajar denganmenerapkan pengajaran konstekstual model
pengajaran berbasis masalah dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang
muncul di antaranya aktivitas membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan
konsep, menjelaskan materi yang sulit, memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab
dimana prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar.

4 SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan selama tiga siklus, hasil seluruh
pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Model pembelajaran PAKEM dapat meningkatkan kualitas pembelajaran PAI

2. Pembelajaran model PAKEM memiliki dampak positif dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa
dalam setiap siklus, yaitu siklus I (75,18%), siklus II (83,01%), siklus III (86,36%).
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3. Model pembelajaran PAKEM dapat menjadikan siswa merasa dirinya mendapat
perhatian dan kesempatan untuk menyampaikan pendapat, gagasan, ide dan
pertanyaan.

4. Siswa dapat bekerja secara mandiri maupun kelompok, serta mampu
mempertanggungjawabkan segala tugas individu maupun kelompok.

5. Penerapan pembelajaran model PAKEM mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa.
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